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ABSTRAK 

Indonesia ialah negara hukum yakni dimana dalam negara tersebut selalu ada 

perlindungan dan pengakuan terhadap Hak Asasi Manusia. Semua manusia 

mendapatkan perlakuan yang sama dalam hukum, sosial, ekonomi, dan kebudayaan. 

Hak Asasi Manusia tidak dapat dipisahkan dengan filsafat Indonesia yang 

terkandung dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (UUD NKRI) yang terdapat dalam Pembukaan UUD NKRI yakni 

“Kemerdakaan adalah hak segala bangsa”. Hak Asasi Manusia Tersebut telah 

dimiliki manusia sejak lahir sebagai martabat dan harkatnya sebagai ciptaan tuhan 

yang tidak boleh dilanggar. Di Indonesia sendiri masih banyak terjadi kasus 

pemasungan, yakni sebuah Tindakan seperti pengikatan, pemblokan dan 

pengurungan terhadap seseorang yang memiliki tingkah laku menyimpang dengan 

dalih ingin mengamankannya. Pemasungan banyak terjadi di pedesaaan dan banyak 

dilakukan oleh keluarganya sendiri. akibat pemasungan memiliki dampak yakni 

korban pemasungan mengalami keterbatasan gerak dan ruang seperti manusia pada 

umumnya. Disisi lain masyarakat beranggapan bahwa pemasungan bukanlah suatu 

kejahatan karna memeliki tujuan untuk menjaga ketertiban dan menjaga keamanan 

warga sekitar dari orang yang mengalami gangguan jiwa. Tidak ada aturan khusus 

mengatur mengenai pemasungan, jika pemasungan sebuah kejahatan, maka harus 

ada sanksi bagi pelaku pemasungan tersebut. 

Kata kunci : pasung, ODGJ 
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ABSTRACT 

 

Indonesia is a state of law that is where in that country there is always protection and 

recognition of human rights. All humans get the same treatment in law, social, 

economic, and cultural. Human Rights can not be separated from the philosophy of 

Indonesia contained in Pancasila and the Constitution of the Unitary Republic of 

Indonesia (UUD NKRI) contained in the Preamble of the Unitary Republic of 

Indonesia namely "Independence is the right of all nations". Human Rights have 

been owned by humans since birth as dignity and dignity as a creation of god that 

must not be violated. In Indonesia itself there are still many cases of retention, 

namely an action such as binding, blocking and confinement of someone who has 

deviated behavior on the pretext of wanting to secure it. Savings often occur in rural 

areas and many are done by his own family. due to retention has an impact that is 

the victims of retention have limited space and motion like humans in general. On 

the other hand, the community thinks that deprivation is not a crime because it has 

the aim of maintaining order and maintaining the safety of the local people from 

people with mental disorders. There are no specific rules governing containment, if 

saving is a crime, then there must be sanctions for the perpetrators of the 

containment. 

Keywords: stocks, ODGJ 
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